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Abstract. Riau Islands is one of the provinces in Indonesia that has abundant biodiversity. Biodiversity is the basis
of various treatments and industrial discoveries in the pharmaceutical field in the future, people especially in
developing countries depen on plants as medical ingredients to maintain their health. Therefore, efforts are
needed to determine the content of primary and secondary metabolites obtained through proximate analysis and
phytochemical screening test in plants. This study aims to explore and document the content of plant compounds
on the Sekilak beach, Batam City. Amphiroa fragilissima was positive contained flavonoids, steroids, and
saponins, water content 36,31%, ash content 44,09%, protein content 3,21%, fat content 8% and carbohydrate
content 8,39%. Halimeda opuntia positive contained flavonoids compunds, alkaloids, and water content 27,68%,
ash content 33,70%, fat content 7%, protein content 0,25%, and carbohydrate contain 31,37%. Halimeda
macroloba positive contains flavonoids compounds, steroids, saponins, and water content 53,17%, ash content
13,26%, fat content 6%, protein content 1,00%, and carbohydrate content 26,57%.
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Abstrak. Kepulauan Riau merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati
yang berlimpah. Keanekaragaman hayati adalah basis dari berbagai pengobatan dan penemuan industri dibidang
farmasi di masa mendatang, masyarakat terutama pada negara berkembang masing menggantungkan diri pada
tumbuhan sebagai bahan obat untuk menjaga kesehatannya. Maka dari itu, diperlukan adanya upaya untuk
menentukan kandungan metabolit primer dan metabolit sekunder yang didapatkan melalui analisis proksimat dan
uji skrining fitokimia pada tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi serta medokumentasikan
kandungan senyawa tumbuhan yang ada di pantai Sekilak Kota Batam. Amphiroa fragilissima positif mengandung
senyawa flavonoid, steroid, dan saponin, kandungan kadar air 36,31%, kadar abu 44,09%, kadar protein 3,21%,
kadar lemak 8%, dan kadar karbohidrat 8,39%. Halimeda opuntia positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, dan kandungan kadar air 27,68%, kadar abu 33,70%, kadar lemak 7%, kadar protein 0,25%, dan kadar
karbohidrat 31,37%. Halimeda macroloba positif mengandung senyawa flavonoid, steroid, saponin, dan
kandungan kadar air 53,17%, kadar abu 13,26%, kadar lemak 6%, kadar protein 1,00%, dan kadar karbohidrat
26,57%.

Kata kunci: Kepulauan Riau, Analisis Proksimat, Metabolit Sekunder, Makroalga

PENDAHULUAN
Kepulauan Riau merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman hayati yang berlimpah di lautan. Provinsi ini memiliki wilayah dengan luas

lautan 95% dan daratan hanya 5% (Kemendagri, 2015). Keanekaragaman hayati adalah basis
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dari berbagai pengobatan dan penemuan industri dibidang farmasi di masa mendatang (Leibo
et al., 2017). Semakin banyaknya potensi sumber daya laut yang bermunculan, sehingga
keanekaragaman hayati di lautan juga menarik untuk dilakukan pengkajian (Kemendagri,
2015).

Menurut WHO (World Health Organization), pemanfaatan keanekaragaman hayati
(bioprospecting) yang sangat besar sekali, dan 80% masyarakat terutama pada negara yang
sedang berkembang masih menggantungkan diri pada tumbuhan sebagai bahan obat untuk
menjaga kesehatan nya (Leibo et al., 2017). Maka dari itu, diperlukan adanya upaya untuk
menentukan kandungan metabolit primer dan metabolit sekunder yang didapatkan melalui uji
skrinning fitokimia dan analisis proksimat pada tumbuhan. Sel atau jaringan pada tumbuhan
sangat banyak mengandung senyawa hasil dari metabolisme. Selain mensintesis dan
menyimpan senyawa hasil dari metabolisme primer, sel pada tumbuhan juga mampu
mensintesis serta mengakumulasikan metabolit sekunder. Metabolisme primer ataupun
sekunder itu saling terkait satu sama lain, senyawa yang di gunakan sebagai prekursor untuk
pembentukan metabolit sekunder berasal dari senyawa yang ada dalam proses metabolit primer
(Iriwati, 2014) .

Menurut AOAC (2015), metode analisis proksimat meliputi kadar abu dengan metode
pengabuan kering (dryshing), kadar air dengan metode oven, kadar lemak dengan metode
soxhlet, kadar protein dengan metode kjehdal dan kadar karbohidrat dengan metode (different).
Berkaitan dengan senyawa kimia hasil metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, triterpenoid dan steroid terdapat di dalam tumbuhan dan sangat potensial untuk diteliti
dan dikembangkan oleh peneliti di Indonesia dalam rangka pencarian bahan baku obat (Fitriya.,
et al., 2010). Tumbuhan laut yang akan di teliti tumbuh dan bisa di dapatkan di perairan pantai
Sekilak Kota Batam. Alasan mengapa di lakukan nya penelitian analisis proksimat adalah

untuk mengeksplorasi serta mendokumentasikan tumbuhan yang ada di pantai Sekilak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli 2022 di Laboratorium Institut
Kesehatan Mitra Bunda.
Alat dan Bahan
Alat

Timbangan digital, cawan porselen, blender, oven, pemanas (hotplate), desikator, labu
lemak, seperangkat alat soxhlet, labu kjedahl, tanur, erlenmeyer, seperangkat biuret, pipet tetes,

tabung reaksi, kertas saring, cawan kurs.
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Bahan

Halimeda opuntia, Amphiroa fragilissima, Halimeda macrolaba, n-heksana, H2SO4
pekat (asam sulfat), aquadest, NaOH 40% (natrium hidroksida), H3BO3 40% (asam borat),
indikator (methyl red), HCI 0,0575N, K2SO4 (kalium sulfat), CuSO4 (cupri sulfat), selenium,
kloroform, Na,COs (natrium bikarbonat), etanol 70%, amil alkohol, serbuk magnesium, FeCls
1%.

Prosedur Penelitian
a. Pengambilan Sampel

Tumbuhan yang digunakan untuk penelitian ini diambil secara acak/ random di pantai
Sekilak Nongsa Batam.

b. Preparasi Sampel

Tumbuhan laut dicuci bersih, kemudian dipisahkan antara tumbuhan dan batu karang,
lalu di keringkan atau hanya di angin-anginkan saja.
Analisis Kadar Air (AOAC 2007)

Cawan porselen kosong yang akan di gunakan terlebih dahulu dikeringkan dalam oven
selama 15 menit pada suhu 105C, kemudian di dinginkan di dalam desikator selama 30 menit
dan di timbang berat cawan nya. Timbang sampel sebanyak 2 gram dan di letakkan dalam
cawan porselen yang sudah di ketahui beratnya, kemudian di panaskan dalam oven selama 3-
4 jam pada suhu 105-110C, kemudian cawan tersebut didinginkan dalam desikator. Perlakuan
ini di ulangi sampai tercapai berat konstan .

Analisis Kadar Abu (AOAC 2007)

Cawan porselen dibersihkan lalu dikeringkan di dalam oven selama 30 menit pada suhu
105C, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit lalu ditimbang. Ditimbang
sampel sebanyak 4 gram dimasukkan ke dalam cawan kurs, lalu cawan yang berisi sampel
tersebut selanjutnya diabukan dalam tanur pada suhu 600° C selama 3 jam hingga berbentuk
abu. Sampel kemudian didinginkan didalam desikator selama 30 menit dan timbang
Analisis Kadar Lemak (Metode Soxhlet)

Sampel sebanyak 0,5 gram di timbang lalu di bungkus dengan kertas saring kemudian
diletakkan pada alat ekstraksi soxhlet yang dipasang diatas kondensor serta labu lemak di
bawah nya. Pelarut n-heksana dituangkan kedalam labu lemak secukupnya sesuai dengan
ukuran soxhlet yang digunakan dan dilakukan refluks sampai pelarut turun kembali ke dalam
labu lemak. Pelarut didalam labu lemak di destilasi dan ditampung. Labu lemak yang berisi
lemak hasil ekstraksi kemudian dikeringkan dalam oven pada 105 C. Setelah itu labu lemak

kemudian didinginkan dalam desikator selama 20-30 menit dan ditimbang.
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Analisis Kadar Protein (AOAC 2007)
a. Tahap Destruksi
Timbang sampel sebanyak 1 gram, kemudian sampel dimasukkan kedalam labu kjedahl
lalu ditambahkan K2SO47 g, CuS040,8 g, dan 10 mL H2SOa. Selenium dimasukkan ke dalam
tabung tersebut dan ditambahkan 10 mL H>SOs Tabung yang berisi larutan tersebut
dimasukkan ke dalam alat pemanas. Proses destruksi dilakukan sampai larutan menjadi hijau
jernih.
b. Tahap Destilasi
Larutan yang telah jernih didinginkan dan kemudian ditambahkan 25 mL aquadest dan
50 mL NaOH 40% lalu didestilasi Hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125mL yang
berisi 25 mL asam borat (H3BO3) 40% yang telah di tambahkan 3 tetes indikator metil merah.
Hasil destilasi berwarna kuning.
c. Tahap Titrasi
Dengan cara menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, timbang Na>COs sebanyak
0,265 gram, masukkan Na,COs yang telah ditimbang hingga homogen dengan aquadest sampai
volume 100mL, setelah homogen diambil 25mL larutan Na,CO3z dengan menggunakan pipet
volume dan dipindahkan kedalam labu erlenmeyer. Selanjutnya ditambahkan indikator metil
orange sebanyak 3 tetes, Kemudian dititrasi dengan HCI sampai terjadi perubahan menjadi
warna kuning hingga merah atau orange.
Analisis Kadar Karbohidrat
Analisis kadar karbohidrat sampel nya dihitung dengan menjumlahkan total
keseluruhan kandungan kadar air, kadar abu, kadar protein, dan kadar lemak, lalu dikurang
100%
Perhitungan Kadar Karbohidrat :
Kadar Karbohidrat (%) = 100% - % (kadar air + kadar abu+ kadar protein + kadar
lemak).
Skrining Fitokimia
Alkaloid
Diambil ekstrak secukupnya lalu ditambahkan 3mL etanol 70% kemudian kocok lalu
panaskan kemudian disaring, hasil filtrat ditambah 2 tetes HCI pekat dan 0,1 gr serbuk
magnesium kemudian diekstrak dengan amil alkohol. Hasil positif bila pada lapisan amil

alkohol terbentuk cincin yang berwarna merah, kuning atau jingga.
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Flavonoid

Diambil ekstrak secukupnya lalu ditambahkan 3mL etanol 70% kemudian kocok lalu
panaskan kemudian disaring, hasil filtrat ditambah 2 tetes HCI pekat dan 0,1 gr serbuk
magnesium kemudian diekstrak dengan amil alkohol. Hasil positif bila pada lapisan amil
alkohol terbentuk cincin yang berwarna merah, kuning atau jingga.
Tanin

Diambil ekstrak secukupnya lalu ditambahkan 2 tetes FeCls 1% Uji akan positif
ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman.
Saponin

Diambil ekstrak secukupnya lalu ditambahkan air panas kemudian kocok selama 5
menit kemudian tambahkan 1 tetes HCI 2N. Uji positif bila ada nya busa permanen.
Triterpenoid dan Steroid

Diambil ekstrak secukupny lalu ditambahkan 5 mL kloroform, 10 tetes asam asetat
anhidrat dan 2 tetes H,SO4 pekat melalui dinding reaksi. Hasil positif triterpenoid ditandai
dengan adanya cincin kecoklatan atau violet, sedangkan hasil positif steroid ditandai dengan
ada nya cincin biru kehijauan.
Analisis Data

Analisis data diuraikan secara deskriptif, lalu disajikan dalam bentuk tabel kemudian

dinarasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian analisis proksimat ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menghitung
jumlah kadar, dari kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, dan kadar karbohidrat.

Analisis proksimat ini mempunyai keunggulan yaitu metode umum digunakan untuk
memberikan informasi mengetahui komposisi kimia pada suatu bahan pangan yang tidak
memerlukan teknologi canggih pada saat pengujiannya, yang menghasilkan hasil yang
dianalisis secara garis besar, lalu dapat menghitung nilai total digestible nutrient (TDN) dan
juga bisa memberikan penilaian secara umum penggunaan dari suatu bahan pangan. Namun,
analisis proksimat juga mempunyai kelemahan. Yaitu tidak dapat menghasilkan kadar dari
kompoisi kimia secara pasti (W Purwasih, 2017).

Tahap pertama yaitu tumbuhan dicuci bersih, dipisahkan dari pasir dan batu karang
yang menempel, lalu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan diletakkan tanpa terkena

sinar matahari langsung agar kandungan yang akan diuji pada sampel tidak hilang dan rusak.
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Proses selanjutnya adalah dilakukan analisis proksimat, yaitu pengujian kadar air
dengan metode oven, pengujian kadar abu dengan metode pengabuan kering (Dry Ashing),
pengujian kadar lemak dengan metode (Soxhlet), pengujian kadar protein dengan metode
(Kjeldahl), dan pengujian kadar karbohidrat (By Different).

Pengujian kadar air Amphiroa Fragilissima, Halimeda Opuntia, Halimeda Macroloba..

Pengujian kadar air pada uji ini dilakukan menggunakan metode termogravimetri yaitu
dengan penguapan air yang ada didalam bahan dengan cara pemanasan. Pemanasan nya dengan
menggunakan oven pada suhu 105C dengan lama waktu 15 menit. Maka dari itu, tujuan
dilakukannya pengujian kadar air agar kita mengetahui berapa banyak kandungan air yang
terdapat dalam suatu bahan supaya kita dapat mengetahui seberapa lama umur penyimpanan
bahan tersebut (Khadijah, 2019).

Hasil konstan dari pengujian kadar air pada sampel Amphiroa Fragilissima sebesar
36,31%, Halimeda Opuntia sebesar 27,68%, Halimeda Macroloba sebesar 53,17%

Hasil kadar air Halimeda Opuntia yang terdapat di Pantai Sekilak Nongsa Kota Batam
lebih sedikit dibandingkan kadar air Halimeda Opuntia yang telah diteliti sebelumnya yang
berada di Kota Lampung sebesar 56,13%, namun tidak beda jauh dengan kadar air Halimeda
Opuntia di Kota Lombok sebesar 53,21% (Nurhayati et al., 2017). Hasil kadar air Halimeda
Macroloba yang terdapat di Pantai Sekilak Nongsa Kota Batam lebih tinggi dibandingkan
Halimeda Macroloba yang telah diteliti sebelumnya yang berada di Kota Jakarta sebesar 2,5%
(Yulianto et al., 2020).

Jumlah kadar air akan semakin rendah seiring kenaikan suhu pada proses pengeringan,
hal ini disebabkan karna suhu pengeringan berperan dalam penguapan air yang terkandung
dalam bahan. Jika suhu pada proses pengeringan semakin besar maka kandungan air pada
bahan semakin sedikit.. Kekurangan air pada tumbuhan dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan kimiawi yang mengakibatkan kurangnya hasil fotosintesis yang membuat
tumbuhan menjadi layu (Pratiwi, 2002) .

Pengujian kadar abu Amphiroa Fragilissima, Halimeda Opuntia, Halimeda Macroloba.

Pengujian pada uji kadar abu adalah acuan agar dapat menunjukkan nilai kandungan
zat anorganik atau zat mineral yang terdapat didalam tumbuhan yang akan diuji. Semakin
banyak kandungan kadar abu semakin banyak kandungan zat anorganik di dalam tumbuhan
tersebut. Didalam suatu tumbuhan terdapat berbagai macam komponen anorganik dengan

berbagai variasi baik jenisnya maupun jumlah nya
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Jenis pengeringan dan usia pada tumbuhan sangat mempengaruhi pada nilai jumlah
kadar abu yang akan dihasilkan. Semakin lama usia tumbuhan, maka akan sangat rendah nilai
kadar abu yang dihasilkan, semakin lama waktu proses pengeringan maka akan sangat tinggi
jumlah kadar abu yang dihasilkan. Pengujian kadar abu pada penelitian ini menggunakan
metode pengabuan kering (dry ashing) dengan menggunakan alat tanur pengabuan (furnace)
yang mempunyai prinsip diawali dengan memasukkan sampel kedalam cawan kurs lalu
dimasukkan kedalam tungku pengabuan (furnace) dengan menggunakan suhu 600 C selama 3-
7 jam sampai sampel berubah menjadi abu berwarna putih. Pada saat sampel diabukan harus
dalam suhu pengeringan yang tinggi jika dalam suhu pengeringan yang rendah panas yang
diterima sampel hanya dapat mengabukan sebagian mineral yang ada dipermukaan nya saja,
sehingga penurunan kadar abu nya kecil. Sedangkan dalam suhu pengeringan yang tinggi juga
dengan waktu yang lebih lama, maka panas yang diterima oleh sampel juga dapat mengabukan
mineral yang terdapat dibagian atas.

Hasil konstan yang didapatkan pada pengujian kadar abu sebesar Amphirroa
Fragilissima sebesar 44,09%, Halimeda Opuntia sebesar 33,70%, dan Halimeda Macroloba
sebesar 13,26%. Hasil kadar abu pada Halimeda Opuntia yang didapat tidak jauh berbeda
dengan hasil kadar abu Halimeda Opuntia yang terdapat di Kota Lampung yang sebesar
39,67%, namun sedikit lebih rendah daripada kadar abu yang didapat di Kota Lombok yang
sebesar 43,14% (Nurhayati et al., 2017).

Hasil kadar abu pada Halimeda Macroloba yang didapat sangat rendah dibandingkan
dengan kadar abu yang didapat di Kota Jakarta sebesar 76,5% (Yulianto et al., 2020).
Kandungan kadar abu yang tinggi pada produk bahan pangan menunjukkan bahwa terdapat
potensi yang tingginya kandungan unsur logam pada bahan pangan, lalu kandungan kandungan
abu yang tidak larut dalam asam yang tinggi menunjukkan adanya pasir maupun kotoran lain
(Feringgo, 2014).

Pengujian kadar lemak Amphirroa Fragilissima, Halimeda Opuntia, Halimeda Macroloba.

Pengujian kadar lemak pada analisis proksimat dilakukan dengan mengekstrakan bahan
dalam pelarut organik. Zat lemak sendiri tersusun dari oksigen, karbon dan hidrogen. Hasil
lemak yang didapatkan dari pengujian ini tidak termasuk dalam lemak murni melainkan
campuran yang berasal dari berbagai zat yaitu klorofil, xantofil, karoten (Nutrisi et al., 2014).

Lemak termasuk senyawa organik yang tidak dapat larut didalam air, tetapi dapat larut
didalam pelarut organik (Vionita & Insafitri, 2020). Contoh sumber makanan yang berasal dari
hewani adalah lemak trigliserida, begitupun sumber makanan yang berasal dari tumbuhan

adalah lemak nabati (Toni & Hijau, 2017). Pengujian kadar lemak pada penelitian ini dilakukan
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dengan proses ekstraksi, dimana ekstraksi itu sendiri adalah proses pemisahan zat yang
mempunyai perbedaan sifat tertentu, salah satunya kelarutannya terhadap dua cairan yang tidak
dapat saling larut dan berbeda. Sampel yang akan diekstrak pun berupa sampel kering yang
telah dihaluskan dan berbentuk bubuk (Romadhoni, 2017).

Pada penelitian ini pengujian kadar lemak menggunakan metode soxhletasi, dimana
soxhletasi merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang umumnya dilakukan
dengan memakai alat khusus sehingga terjadi ekstraksi yang stabil, dengan adanya kondensor
sebagai pendingin baliknya. Pada pengujian menggunakan soxhlet ini, sampel dibungkus
menggunakan kertas saring lalu disimpan didalam alat soxhlet lalu dipanaskan, tetapi yang
dipanaskan hanya pelarutnya saja. Kelebihan dari metode soxhletasi adalah dapat mengestrak
minyak lebih banyak, pelarut yang digunakan lebih sedikit dan waktu ekstraksi lebih singkat.
Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung kepada kelarutan senyawa
tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip suatu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan
polaritas yang sama. Penggunaan jenis pelarut dapat memberikan pengaruh terhadap rendemen
senyawa yang dihasilkan. Jenis pelarut yang sering digunakan untuk ekstraksi minyak yang
bersifat non-polar adalah n-hexan, isoprofil, alkohol, dan petroleum ether (Romadhoni, 2017).

Pada pengujian ini, didapatkan hasil konstan kadar lemak pada Amphirroa Fragilissima
sebesar 8%, Halimeda Opuntia sebesar 7%, dan Halimeda Macroloba sebesar 6%, Hasil kadar
lemak pada Halimeda Opuntia yang didapat sangat lebih banyak dibanding hasil kadar lemak
Halimeda Opuntia yang terdapat di Kota Lampung yang sebesar 0,70%, dan di Kota Lombok
yang sebesar 0,33% (Nurhayati et al., 2017). Hasil kadar lemak pada Halimeda Macroloba
yang didapat sangat lebih banyak dibanding hasil kadar lemak Halimeda Macroloba yang
terdapat di Kota Jakarta sebesar 0,7%.

Pengujian kadar protein Amphirroa Fragilissima, Halimeda Opuntia, Halimeda
Macroloba.

Pada pengujian ini menggunakan metode kjeldhal dimana metode ini dilakukan dengan
3 tahap proses yaitu, destruksi, destilasi dan titrasi. Tahap destruksi (penghancuran) dimana
sampel ditambahkan asam sulfat, K;SO4, CuSO4 kemudian ditambahkan katalisator seperti
selenium kemudian dipanaskan pada temperatur tinggi, kemudian hasil tersebut adalah
ammonium sulfat yang larutan nya berwarna hijau kebiruan, lalu dilakukan proses destilasi
(pemisahan) dimana hasil destruksi dilakukan pendidihan sampel menggunakan aquadest dan
NaOH dimana uap yang terbentuk kemudian didinginkan didalam kondensor lalu ditampung
sebagai destilat, destilasi dilakukan untuk mengubah ammonium sulfat menjadi gas amoniak.

Selanjutnya dilakukan titrasi dimana tahap ini dilakukan terlebih dahulu standarisasi HCI
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dengan Na>Cosz untuk mendapatkan jumlah Normalitas HCI, selanjutnya titrasi dilakukan untuk
mengetahui jumlah amoniak dalam larutan penerima (erlenmeyer yang berisi asam borat).
Jumlah nitrogen akan dapat dihitung dari jumlah amoniak didalam larutan penerima,
perhitungan kadar nitrogen disesuaikan dengan larutan penerima yang dipakai selama proses
destilasi.

Pada pengujian ini, didapatkan hasil konstan kadar protein Amphirroa Fragilissima
sebesar 3,21%, Halimeda Opuntia sebesar 0,25%, dan Halimeda Macroloba sebesaar 1,00%.
Hasil kadar protein pada Halimeda Opuntia yang didapat sangat lebih sedikit dibanding hasil
kadar protein Halimeda Opuntia yang terdapat di Kota Lampung yang sebesar 1,47%, dan
tidak jauh berbeda dengan Halimeda Opuntia di Kota Lombok yang sebesar 0,78% (Nurhayati
et al., 2017). Hasil kadar protein pada Halimeda Macroloba yang didapat jauh lebih banyak
dibanding hasil kadar protein Halimeda Macroloba yang terdapat di Kota Jakarta sebesar
0,0625% (Yulianto et al., 2020)

Pengujian kadar karbohidrat Amphirroa Fragilissima, Halimeda Opuntia, Halimeda
Macroloba.

Pada penelitian ini menggunakan metode perhitungan by difference dengan cara
mengurangi 100% dengan hasil penambahan dari kadar air, kadar abu, kadar lemak, dan kadar
protein maka didapatkan nilai dari kadar protein Pada pengujian ini, didapatkan hasil konstan
kadar karbohidrat Amphirroa Fragilissima sebesar 8,39%, Halimeda Opuntia sebesar 31,37%,
dan Halimeda Macroloba sebesar 26,57%.

Hasil kadar karbohidrat pada Halimeda Opuntia yang didapat sangat jauh lebih banyak
dibanding hasil kadar protein Halimeda Opuntia yang terdapat di Kota Lampung yang sebesar
0,22%, dan Halimeda Opuntia di Kota Lombok yang sebesar 0,28% (Nurhayati et al., 2017).
Hasil kadar karbohidrat pada Halimeda Macroloba yang didapat tidak jauh berbeda dibanding
hasil kadar protein Halimeda Macroloba yang terdapat di Kota Jakarta sebesar 20,23%
(Yulianto et al., 2020).

Pengujian Senyawa Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Steroid/ Triterpenoid dan Tanin

Berdasarkan hasil identifikasi skrining fitokimia didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa ketiga sampel positif mengandung senyawa flavonoid terdapat cincin berwarna
merah/kuning/jingga dan saponin terdapat busa yang bertahan selama lebih dari 10 detik, pada
Halimeda Opuntia positif mengandung senyawa alkaloid terdapat endapan putih, dan pada
Amphiroa Fragilissima, Halimeda Macroloba positif mengandung senyawa steroid terdapat

cincin biru kehijauan.
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Skrining fitokimia adalah salah satu cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi
kandungan senyawa metabolit sekunder suatu bahan alam. Pada tumbuhan flavonoid berfungsi
untuk proses fotosintesis, antimikroba, dan antivirus. Senyawa triterpenoid pada tumbuhan
berfungsi untuk pertahanan diri terhadap serangga pengganggu yang mengganggu
pertumbuhan pada tumbuhan tersebut, sedangkan steroid memiliki fungsi dalam bidang
farmasi yaitu sebagai bahan baku pembuatan obat (Tohir, 2010.) Alkaloid adalah senyawa
metabolit sekunder yang memiliki atom nitrogen yang ada pada jaringan tumbuhan dan hewan,
pada tumbuhan alkaloid mempunyai fungsi sebagai racun yang melindungi diri nya dari
serangga, dan senyawa simpanan yang bisa menyuplai nitrogen dan unsur lainnya untuk
tumbuhan tersebut, alkaloid juga salah satu senyawa yang mempunyai fungsi sebagai anti
diare, anti diabetes, dan anti mikroba akan tetapi beberapa senyawa dari golongan alkaloid
mempunyai sifat beracun sehingga diperlukan identifikasi yang dapat diketahui manfaatnya
(Wink, 2008)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kandungan metabolit sekunder pada sampel tumbuhan Amphiroa fragilissima,
Halimeda opuntia, Halimeda macroloba positif mengandung senyawa Flavonoid dan saponin,
kemudian senyawa Alkaloid hanya dimiliki tumbuhan Halimeda Opuntia, sedangkan senyawa
steroid hanya dimiliki tumbuhan Halimeda Macroloba dan Amphiroa Fragilissima,
Tumbuhan Amphiroa fragilissima memiliki kadar air sebesar 36,31 % , kadar abu sebesar
44,09%, kadar lemak sebesar 8%, kadar protein sebesar 3,21%, dan kadar karbohidrat sebesar
8,39%. Tumbuhan Halimeda opuntia memiliki kadar air sebesar 27,68%, kadar abu sebesar
33,70%, kadar lemak sebesar 7%, kadar protein sebesar 0,25%, kadar karbohidrat sebesar
31,37%. Tumbuhan Halimeda macroloba memiliki kadar air sebesar 53,17%, kadar abu
sebesar 13,26%, kadar lemak sebesar 6%, kadar protein sebesar 1,00%, kadar karbohidrat
sebesar 26,57%.
Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya mengenai tumbuhan Amphiroa fragilissima,
Halimeda opuntia, dan Halimeda macroloba dapat dilakukan untuk melihat bioaktivitas dari

tumbuhan tersebut
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